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ABSTRAK
Integrasi Location Quotient (LQ) dan Model Ratio
Pertumbuhan (MRP) menawarkan pendekatan inovatif dalam
pemetaan potensi pengembangan sapi potong di Indonesia.

Melalui review sistematis literatur terkini, analisis
menunjukkan bahwa pendekatan terintegrasi ini secara
signifikan meningkatkan akurasi identifikasi wilayah

potensial dibandingkan penggunaan metode secara terpisah.
Keunggulan utama  terletak pada kemampuannya
menggabungkan aspek statis dan dinamis, memungkinkan
identifikasi komprehensif wilayah dengan keunggulan
komparatif saat ini serta potensi pertumbuhan masa depan.
Implementasi di Indonesia telah berkontribusi pada reorientasi
kebijakan pengembangan sapi potong di tingkat provinsi dan
nasional, termasuk adopsinya dalam pemetaan potensi
peternakan nasional. Meskipun demikian, tantangan utama
meliputi keterbatasan dalam menangkap faktor-faktor
kualitatif dan ketersediaan data yang reliabel di tingkat
kabupaten/kota. Berdasarkan temuan ini, direkomendasikan
peningkatan kapasitas pemangku kepentingan, investasi dalam
sistem data, pengembangan framework mixed-method, dan
integrasi faktor lingkungan dalam analisis. Implikasi dari
pendekatan ini signifikan bagi perumusan kebijakan
pengembangan sapi potong yang lebih tepat sasaran dan
berkelanjutan di Indonesia, menawarkan landasan untuk
optimalisasi strategi pengembangan sektor peternakan secara
nasional.

Kata Kunci: Sapi Potong, Location Quotient, Model Rasio

Pertumbuhan.

ABSTRACT
The combination of Location Quotient (LQ) and Growth Ratio
Model (MRP) provides a new way to map the potential for
cattle development in Indonesia. A review of recent literature
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shows that using these methods together significantly
improves the accuracy of identifying potential areas compared
to using them separately. The main advantage is the ability to
consider both current comparative advantage and future
growth potential. Implementing this approach in Indonesia
has led to changes in beef cattle development policies at
provincial and national levels, and has been used to map
national livestock potential. However, there are challenges,
including difficulties in capturing qualitative factors and the
lack of reliable data at the district level. Based on these
findings, it is recommended to focus on capacity building for
stakeholders, invest in data systems, develop a mixed-method
framework, and consider environmental factors in the
analysis. This approach has significant implications for the
development of more targeted and sustainable beef cattle
policies in Indonesia and provides a foundation for optimizing
national livestock sector development strategies.

Keywords: Cattle, Location Quotient, Growth Ratio Model.

PENDAHULUAN pengembangan wilayah dan sektor ekonomi,

Pengembangan industri sapi potong
memiliki peran strategis dalam menjamin
ketahanan  pangan dan  meningkatkan
perekonomian, terutama di negara-negara
berkembang (FAO, 2023). Namun, optimalisasi
potensi pengembangan sapi potong
membutuhkan pendekatan yang komprehensif
dan berbasis data untuk mengidentifikasi
wilayah-wilayah yang memiliki keunggulan
komparatif serta prospek pertumbuhan yang
menjanjikan (Azis et al., 2024). Integrasi
metode Location Quotient (LQ) dan Model
Ratio Pertumbuhan (MRP) menawarkan
perspektif yang unik dan berharga untuk
memetakan potensi pengembangan industri
sapi potong secara lebih akurat dan efektif.

Location Quotient, sebagai alat analisis
ekonomi regional, telah terbukti efektif dalam
mengidentifikasi konsentrasi relatif suatu
aktivitas ekonomi  di  suatu  wilayah
dibandingkan dengan wilayah yang lebih luas
(Jumiyanti, 2018). Sementara itu, Model Ratio
Pertumbuhan memberikan gambaran dinamis
tentang laju pertumbuhan suatu sektor ekonomi
relatif terhadap laju pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan (Piris & Tuhumury, 2022).
Kombinasi kedua metode ini memungkinkan
analisis yang lebih komprehensif,
menggabungkan aspek statis dari LQ dengan
aspek dinamis dari MRP (Shabrina, 2024).

Kedua metode ini telah banyak
digunakan secara terpisah dalam berbagai studi

integrasi keduanya dalam konteks spesifik
pengembangan sapi potong masih relatif baru
dan belum dieksplorasi secara menyeluruh. Hal
ini menciptakan kesenjangan pengetahuan yang
signifikan, mengingat potensi besar yang
ditawarkan oleh pendekatan terintegrasi ini
dalam meningkatkan efektivitas strategi
pengembangan sapi potong.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
penggunaan metode analisis kuantitatif yang
tepat dapat secara signifikan meningkatkan
akurasi dalam identifikasi wilayah potensial
untuk pengembangan sektor pertanian dan
peternakan  (Sudrajat, 2017).  Namun,
kompleksitas industri sapi potong, yang
melibatkan berbagai faktor seperti ketersediaan
pakan, infrastruktur, dan dinamika pasar,
memerlukan pendekatan analisis yang lebih
canggih dan multidimensi (Suswadi, 2024).

Artikel review ini bertujuan untuk
menganalisis dan mensintesis literatur terkini
mengenai  aplikasi  terintegrasi  Location
Quotient dan Model Ratio Pertumbuhan dalam
konteks pemetaan potensi pengembangan sapi
potong. Secara khusus, review ini akan
mengevaluasi keefektifan integrasi LQ dan
MRP dalam mengidentifikasi wilayah potensial

untuk pengembangan sapi potong,
menganalisis kelebihan dan keterbatasan
pendekatan terintegrasi ini  dibandingkan
dengan metode konvensional dan

mengidentifikasi kesenjangan dalam penelitian
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saat ini dan menyarankan arah untuk penelitian
masa depan.

Dengan memahami  potensi  dan
tantangan dari integrasi LQ dan MRP,
diharapkan artikel ini dapat memberikan
wawasan berharga bagi pembuat kebijakan,
peneliti, dan praktisi dalam merumuskan
strategi pengembangan industri sapi potong
yang lebih efektif dan berkelanjutan. Lebih
lanjut, sintesis ini diharapkan dapat menjadi
landasan untuk pengembangan model analisis
yang lebih komprehensif dan adaptif terhadap
dinamika industri peternakan modern.

PEMBAHASAN
Efektivitas Integrasi LQ dan MRP dalam
Pemetaan Potensi Sapi Potong

Penggunaan gabungan LQ dan MRP
dalam analisis pengembangan sapi potong
menawarkan perspektif yang lebih
komprehensif  dibandingkan  penggunaan
metode tunggal. LQ, dengan kemampuannya
mengidentifikasi konsentrasi relatif aktivitas
ekonomi, memberikan gambaran statis tentang
kondisi saat ini (Ananda, 2018). Sementara itu,
MRP menyajikan aspek dinamis dengan
memproyeksikan pertumbuhan sektor relatif
terhadap  pertumbuhan  ekonomi  secara
keseluruhan (Siregar, 2022). Integrasi kedua
metode ini memungkinkan pemahaman yang
lebih  mendalam tentang potensi dan
keberlanjutan pengembangan sapi potong di
suatu wilayah.

Pendekatan terintegrasi ini mampu
mengidentifikasi tidak hanya wilayah yang saat
ini memiliki keunggulan komparatif dalam
industri sapi potong, tetapi juga wilayah yang
menunjukkan tren pertumbuhan positif (Astuti,
2017). Hal ini sangat penting dalam
perencanaan  strategis  jangka  panjang,
mengingat dinamika pasar dan perubahan
kondisi sosio-ekonomi yang dapat
mempengaruhi daya saing suatu wilayah
(Semendawai et al., 2024). Keunggulan utama
dari integrasi LQ dan MRP terletak pada
kemampuannya untuk menggabungkan analisis
statis dan dinamis. LQ memberikan gambaran
tentang konsentrasi relatif sapi potong di suatu
wilayah pada titik waktu tertentu (Gunawan &
Maryoni, 2017), sementara MRP menyediakan
proyeksi pertumbuhan sektor ini (Wibawa &
Zulfikar, 2017). Hal ini memungkinkan

pemangku kepentingan untuk tidak hanya
mengidentifikasi wilayah yang saat ini
memiliki keunggulan komparatif, tetapi juga
memprediksi potensi pertumbuhan di masa
depan.

Aplikasi dalam Konteks Indonesia

Di Indonesia, penggunaan metode
terintegrasi ini telah mulai diadopsi dalam
perencanaan pengembangan sektor peternakan.
Penelitian Azis et al. (2024) di Provinsi
Bengkulu menunjukkan bahwa integrasi LQ
dan MRP Dberhasil mengidentifikasi tiga
kabupaten yang sebelumnya tidak dianggap
sebagai sentra sapi potong, namun memiliki
potensi pertumbuhan yang tinggi. Temuan ini
membawa implikasi penting bagi reorientasi
kebijakan pengembangan sapi potong di tingkat
provinsi.

Farida (2023) menyatakan di pulau
Jawa dan Sumatera mengungkapkan variasi
spasial yang signifikan dalam potensi
pengembangan sapi potong. Amirudin et al
(2023) menemukan bahwa faktor-faktor seperti
ketersediaan  lahan, infrastruktur,  dan
aksesibilitas pasar memiliki pengaruh yang
berbeda-beda terhadap potensi pengembangan
di setiap wilayah, menekankan pentingnya
pendekatan  yang  terlokalisasi ~ dalam
implementasi kebijakan.

Kelebihan dan Keterbatasan Pendekatan
Terintegrasi

Salah satu kelebihan utama dari
integrasi LQ dan MRP adalah kemampuannya
untuk memberikan perspektif yang lebih
komprehensif. Menurut Susanti et al. (2014),
pendekatan ini memungkinkan identifikasi
tidak hanya wilayah yang sudah mapan dalam
produksi sapi potong, tetapi juga wilayah yang
memiliki potensi pertumbuhan tinggi namun
belum dimanfaatkan secara optimal. Hal ini
sangat relevan dalam konteks Indonesia, di
mana terdapat kesenjangan yang signifikan
dalam pengembangan antar wilayah (Sukwika,
2018).

Pendekatan ini juga memiliki beberapa
keterbatasan.  Adiyatin et al (2019)
mengingatkan bahwa LQ dan MRP, meskipun
powerful, tetap merupakan alat analisis
kuantitatif yang tidak sepenuhnya dapat
menangkap kompleksitas faktor-faktor

226


https://drive.google.com/file/d/1ZLOBPXr_S1tKoYcKybXK4H6o9gY3oy9M/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ZLOBPXr_S1tKoYcKybXK4H6o9gY3oy9M/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ZLOBPXr_S1tKoYcKybXK4H6o9gY3oy9M/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1ZLOBPXr_S1tKoYcKybXK4H6o9gY3oy9M/view?usp=sharing
http://ojs.umb-bungo.ac.id/index.php/JAS/index

Terakreditasi Peringkat 5

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, Dan Teknologi Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor
152/E/Kpt/2023 Tentang Peringkat Akreditasi Jurnal limiah Periode 11 Tahun 2023

Baselang, Vol. 4. No. 2 Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, Dan Teknologi

kualitatif seperti preferensi budaya atau
resistensi masyarakat terhadap perubahan. Di
Indonesia, Prayoga et al. (2019) menggaris
bawahi pentingnya mempertimbangkan aspek
sosio-kultural dalam interpretasi hasil analisis
LQ dan MRP, (Zotova et al, 2019) terutama di
wilayah-wilayah dengan keragaman etnis yang

tinggi.

Implikasi bagi Kebijakan dan Praktik
Integrasi LQ dan MRP membuka
peluang baru dalam perumusan kebijakan
pengembangan sapi potong yang lebih tepat
sasaran. Azis et al (2024) menyarankan bahwa
hasil analisis ini dapat digunakan sebagai dasar
untuk  merancang insentif yang lebih
terdiferensiasi, disesuaikan dengan potensi dan
tantangan spesifik setiap wilayah. Di Indonesia,
kementrian Pertanian melalui Directorate
General of Livestock and Animal Health
Services (2023) telah mulai mengintegrasikan
pendekatan ini dalam penyusunan roadmap
pengembangan sapi potong nasiona.
Pentingnya mengkombinasikan hasil analisis
LQ dan MRP dengan data geospasial untuk
visualisasi yang lebih efektif. Pendekatan ini
telah diadopsi oleh Badan Perencanaan

Pembangunan Nasional Indonesia dalam
pemetaan  potensi  peternakan  nasional,
memungkinkan identifikasi cluster

pengembangan yang lebih akurat (Kementrian
PPN/BAPPENAS, 2024).

Tantangan dan Arah Penelitian Masa Depan

Meskipun menjanjikan, integrasi LQ
dan MRP dalam konteks pengembangan sapi
potong masih menghadapi beberapa tantangan.
Wahyu & Hendrik (2023) mengidentifikasi
kebutuhan untuk mengembangkan metode
yang lebih robust dalam menangani fluktuasi
data jangka pendek, yang dapat mempengaruhi
akurasi analisis MRP. Di Indonesia, tantangan
utama terletak pada ketersediaan dan
reliabilitas data di tingkat kabupaten/kota,
Untuk penelitian masa depan, beberapa arah
yang potensial meliputi:

1. Pengembangan model yang
mengintegrasikan faktor-faktor
lingkungan dan perubahan iklim dalam
analisis LQ dan MRP.

2. Eksplorasi penggunaan big data dan
kecerdasan buatan untuk meningkatkan

akurasi prediksi pertumbuhan dalam
MRP.

3. Studi longitudinal untuk mengevaluasi
efektivitas kebijakan yang didasarkan
pada analisis LQ dan MRP terintegrasi.
Integrasi Location Quotient dan Model

Ratio Pertumbuhan menawarkan pendekatan
yang menjanjikan dalam pemetaan potensi
pengembangan sapi potong di Indonesia dan
secara global. Meskipun terdapat tantangan
dalam implementasi dan interpretasi, metode
ini memberikan kerangka kerja yang lebih
komprehensif untuk pengambilan keputusan
berbasis bukti dalam pengembangan sektor
peternakan. Dengan penyempurnaan lebih
lanjut dan adaptasi terhadap konteks lokal,
pendekatan terintegrasi ini berpotensi menjadi
alat yang powerful dalam optimalisasi strategi
pengembangan sapi potong di masa depan.

KESIMPULAN
Integrasi Location Quotient (LQ) dan
Model Ratio Pertumbuhan (MRP)

menunjukkan efektivitas signifikan dalam
meningkatkan akurasi pemetaan potensi
pengembangan sapi potong. Pendekatan ini
memungkinkan analisis komprehensif yang
menggabungkan aspek statis dan dinamis,
memfasilitasi identifikasi wilayah dengan
keunggulan komparatif saat ini dan potensi
pertumbuhan masa depan. Di Indonesia,
implementasi metode terintegrasi ini telah
berkontribusi  pada reorientasi kebijakan
pengembangan sapi potong di tingkat provinsi
dan nasional, termasuk adopsinya oleh
BAPPENAS dalam pemetaan  potensi
peternakan nasional.

Metode ini  memiliki keterbatasan
dalam menangkap faktor-faktor kualitatif
seperti aspek sosio-kultural, menekankan
pentingnya interpretasi hasil dalam konteks
lokal. Tantangan utama di Indonesia meliputi
ketersediaan dan reliabilitas data di tingkat
kabupaten/kota, serta kebutuhan untuk model
yang lebih robust dalam menangani fluktuasi
data jangka pendek.

Untuk mengoptimalkan penggunaan
dan dampak dari integrasi Location Quotient
(LQ) dan Model Ratio Pertumbuhan (MRP)
dalam pengembangan sapi potong di Indonesia,
beberapa langkah strategis perlu
diimplementasikan. Prioritas utama adalah
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meningkatkan  kapasitas para  pembuat
kebijakan dan peneliti melalui pelatihan
intensif tentang penggunaan dan interpretasi
metode terintegrasi ini. Bersamaan dengan itu,
investasi dalam sistem pengumpulan dan
manajemen data yang lebih baik, terutama di
tingkat kabupaten/kota, sangat penting untuk
meningkatkan akurasi analisis. Pengembangan
framework yang mengintegrasikan hasil
analisis kuantitatif LQ dan MRP dengan faktor-
faktor kualitatif melalui pendekatan mixed-
method juga diperlukan untuk memastikan
interpretasi yang lebih holistik dan kontekstual.
Lebih lanjut, mendorong kolaborasi
lintas sektor dalam penggunaan hasil analisis
akan memfasilitasi pendekatan yang lebih
komprehensif dalam pengembangan sapi
potong. Pelaksanaan studi longitudinal untuk
mengevaluasi efektivitas kebijakan berbasis
analisis LQ dan MRP terintegrasi dalam jangka
panjang juga sangat direkomendasikan. Sejalan
dengan perkembangan teknologi, eksplorasi
integrasi metode ini dengan big data dan
kecerdasan buatan dapat meningkatkan akurasi
prediksi dan memberikan wawasan yang lebih
mendalam. Penting juga untuk
mengintegrasikan  faktor lingkungan dan
perubahan iklim dalam model analisis guna
memastikan strategi pengembangan yang
berkelanjutan. ~ Terakhir, =~ pengembangan
platform untuk diseminasi hasil analisis kepada
berbagai pemangku  kepentingan  akan
memfasilitasi pengambilan keputusan berbasis
bukti di semua tingkatan. Implementasi saran-
saran ini secara kohesif diharapkan dapat secara
signifikan meningkatkan efektivitas
penggunaan metode LQ dan MRP terintegrasi
dalam mendukung pengembangan industri sapi
potong di Indonesia, mengarah pada kebijakan
yang lebih tepat sasaran, efisien, dan
berkelanjutan dalam jangka panjang.
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